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Abstrak 

Kinerja manajemen pada suatu periode dalam perusahaan dapat ditunjukkan dari laporan keuangan 
yang sudah dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini sangatlah penting karena dapat menunjukkan mengenai 
kinerja manajemen suatu perusahaan pada suatu periode. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh dari penerapan good corporate governance terhadap kualitas laba. Penelitian ini dilakukan 
pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-
2022. Data yang digunakan yaitu data sekunder yang berasal dari laporan tahunan perusahaan dengan 
jumlah sampel sebanyak 32 perusahaan dengan 160 laporan tahunan perusahaan yang diambil dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Teknik pengujian data yang dilakukan pada penelitian ini 
yaitu menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, koefisien 
korelasi, koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil pengujian data, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: Good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada 
perusahaan sektor property dan real estate pada periode tahun 2018-2022. 
Kata Kunci: Good Corporate Governance; Nilai Perusahaan; Property; Real Estate. 

 
Abstract 

Management performance in a period within a company can be shown in a financial report that has been 
produced by the company. This is very important because it can show the management performance of a 
company in a certain period. This research aims to determine the effect of implementing good corporate 
governance on earnings quality. This research was conducted on property and real estate sector companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period. The data used is secondary data 
originating from company annual reports with a sample size of 32 companies with 160 company annual 
reports taken using the purposive sampling method. The data testing technique used in this research is 
descriptive statistical analysis, classical assumption test, multiple linear regression, correlation coefficient, 
coefficient of determination, and hypothesis testing. Based on the results of data testing, the research results 
show that: Good corporate governance has no effect on the quality of profits in property and real estate 
sector companies in the 2018-2022 period. 
Keywords: Good Corporate Governance; Company Value; Property; Real Estate. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan salah 

satu informasi keuangan yang bersumber 

dari intern perusahaan yang bersangkutan. 

Pihak-pihak yang menginvestasikan modal 

di perusahaan membutuhkan informasi 

mengenai sejauh mana kelancaran dari 

aktivitas dan laba dari perusahaan, potensi 

deviden, karena dengan adanya hasil 

tersebut dapat membuat pemegang saham 

dapat mempertahankan sahamnya, 

menjual, bahkan menambah saham 

tersebut (Fahmi, 2015). Pergerakan dana 

yang terjadi sangat dinamis dan bersifat 

global. Investasi dan pendanaan pun 

berkembang sangat cepat, hal ini sejalan 

dengan adanya ekspansi pasar modal dan 

munculnya laporan keuangan (Djaja, 

2019). Pertumbuhan ekonomi adalah 

proses perubahan kondisi perekonomian 

yang terjadi di suatu negara secara 

berkesinambungan untuk menuju keadaan 

yang dinilai lebih baik selama jangka 

waktu tertentu (Kemenkeu, 2018). 

Indikator penting untuk mengetahui 

kondisi ekonomi di suatu negara dalam 

suatu periode tertentu adalah data Produk 

Domestik Bruto (PDB), baik atas dasar 

harga berlaku maupun atas dasar harga 

konstan. 

Berdasarkan kontribusi pertum-

buhan ekonomi selama periode 2018-

2022 memperlihatkan bahwa sektor 

property dan real estate menjadi sektor 

yang memiliki rata-rata pertumbuhan 

terbesar ke 3 setelah sektor informasi dan 

komunikasi serta sektor transportasi dan 

pergudangan. Berdasarkan grafik di atas 

kinerja perusahaan tertinggi yaitu pada 

sektor Energi sebesar 102,94% dan 

perusahaan yang memiliki kinerja 

terendah yaitu perusahaan yang bergerak 

di sektor teknologi sebesar -40,56%. 

Sektor teknologi mengalami kinerja yang 

buruk hal ini disebabkan oleh kerugian 

yang dialami perusahaan sektor teknologi 

pasca Covid 19. Sedangkan perusahaan 

yang bergerak di sektor property dan real 

estate memiliki kinerja kedua terendah 

yaitu sebesar -12%. Kinerja yang diperoleh 

oleh perusahaan berguna untuk mengukur 

laba di suatu perusahaan. Informasi laba di 

laporan keuangan memiliki potensi yang 

sangat penting dan besar baik bagi pihak 

internal maupun eksternal. 

Peningkatan dari kualitas laporan 

keuangan diperlukan tata pengelolaan 

perusahaan yang baik (good corporate 

governance) yang diterapkan oleh 

perusahaan, adapun pengertian dari 

corporate governance menurut FCGI 

(2003) dalam buku (Ridzal, 2022) dapat 

didefinisikan sebagai susunan aturan yang 

menentukan hubungan antara pemegang 

saham, manajer, kreditor, pemerintah, 

karyawan dan stakeholder internal dan 

eksternal yang lain sesuai dengan hak dan 

tanggung jawabnya. Penerapan good 

corporate governance yang belum 

terlaksana dengan baik pada perusahaan 

maka berdampak kepada kurangnya 

partisipasi dari masyarakat dan kurang 

disiplinnya aparatur dalam waktu bekerja. 

Peringkat yang rendah pada pengimple-

mentasian dari good corporate governance 

dapat mengindikasikan salah satu alasan 

masih banyak perusahaan di Indonesia 

yang masih memiliki kualitas laba yang 

buruk. Mekanisme good corporate 

governance dapat meminimalisir peru-

sahaan memiliki kualitas laba yang buruk. 

Pengambilan sektor perusahaan 

property dan real estate dalam penelitian 

didasari atas bisnis ini dikenal mempunyai 

karakteristik yang cepat berubah, memiliki 

persaingan yang ketat dan kompleks serta 
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sektor ini pun sering mengalami kerugian 

yang dimana nantinya akan adanya 

indikasi bahwa perusahaan tersebut 

mengalami kualitas laba yang buruk. 
 

METODE 

Populasi yang gunakan pada 

penelitian ini adalah perusahaan sektor 

property dan real estate yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2018-2022 yang berjumlah 78 

perusahaan. Jumlah populasi yaitu 

sebanyak 390 laporan tahunan 

perusahaan, namun tidak semua dijadikan 

sebagai objek dalam penelitian, sehingga 

akan diambil perusahaan yang memenuhi 

kriteria untuk dijadikan sampel. Metode 

pemilihan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Non Probability 

Sampling dimana teknik yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan yang 

sama kepada setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih sebagai sampel. 

Kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2022. 

2. Perusahaan sektor property dan real 

estate yang mempublikasikan 

laporan tahunan secara rutin periode 

2017-2022. 

3. Perusahaan sektor property dan real 

estate yang memiliki data yang 

lengkap terkait dengan variabel 

penelitian periode 2018-2022. 

4. Perusahaan sektor property dan real 

estate yang memiliki nilai 

Discretionary Acrrual (DA) ≤ 35%. 

Teknik pengujian data dalam 

penelitian ini meliputi pengumpulan data 

dengan cara melakukan observasi 

(pengamatan) serta dokumentasi. 

Pengujian data yag dilakukan meliputi 

Analisis Statistik Deskriptif, Uji Asumsi 

Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji 

Multikolonieritas, Uji Heterokedastisitas, 

Uji Autokorelasi, analisis regresi. Selain itu 

dilakukan juga pengujian berkaitan 

dengan koefisien determinasi. Menurut 

Ghozali (2018) koefisien determinasi (R2) 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Perubahan 

variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan 

oleh variabel bebas (X). Jika R₂ semakin 

besar, maka persentase perubahan 

variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan 

oleh variabel bebas (X) semakin tinggi. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan uji signifikansi parsial (Uji t). 

Menurut (Sugiyono, 2019) Uji t merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah, yaitu yang menanyakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Rancangan pengujian hipotesis digunakan 

untuk mengetahui korelasi dari kedua 

variabel yang diteliti. Keputusan untuk 

menerima atau menolak dibuat 

berdasarkan nilai uji statistik yang 

diperoleh dari data. Uji t dapat dilakukan 

berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

1. Berdasarkan nilai thitung dan ttabel. Jika 

nilai thitung ≤ ttabel maka variabel 

independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Jika 

nilai thitung ≥ ttabel maka variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2. Berdasarkan nilai signifikansi. Jika 

nilai signifikansi ≤ 0,05 maka 

variabel independen secara indivi-

dual berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Jika nilai signifikansi ≥ 

0,05 maka variabel independen 

secara individual berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data merupakan data sekunder yang 

didapat dari website resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Data 

diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 

25.0 for windows. Hasil data ini menggam-

barkan good corporate governance, dan 

nilai perusahaan sebagai variabel 

independen dan kualitas laba sebagai 

variabel dependen pada perusahaan 

property dan real estate dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif.  

Statistik deskriptif adalah analisis 

statistik yang memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data dengan melihat data-

data dari nilai rata-rata (mean), nilai 

tertinggi (maximum), dan nilai terendah 

(minimum) dari masing-masing variabel 

penelitian. 
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean 
Std. 
Deviation 

Kualitas Laba 160 -2.31 .31 -.5228 .69963 
Good Corporate 
Governance 

160 48.48 100.00 87.5769 9.97870 

Valid N (listwise) 160     

Berdasarkan tabel hasil analisis 

statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel kualitas laba memiliki nilai 

tertinggi (max) sebesar 0,31 dan nilai 

terendah (min) sebesar -2,31 dengan rata-

rata (mean) sebesar -0,5228 dan standar 

deviasi sebesar 0,69963. Perusahaan yang 

memiliki nilai kualitas laba tertinggi pada 

penelitian ini yaitu Perusahaan Ristia 

Bintang Mahkota Sejati Tbk (RBMS) pada 

tahun 2018, artinya perusahaan 

terindikasi memiliki laba kualitas tinggi 

karena perusahaan menyajikan laba sesuai 

dengan laba sebenarnya. Perusahaan yang 

memiliki nilai kualitas laba terendah yaitu 

Perusahaan Indonesian Paradise Property 

Tbk (INPP) di tahun 2018, artinya 

perusahaan terindikasi memiliki laba 

kualitas rendah karena perusahaan. Nilai 

rata-rata dari tahun 2018-2022 yaitu -

0,5228 dari keseluruhan sampel yaitu 160 

laporan tahunan pada penelitian ini 

terdapat 68,75% merupakan sampel yang 

memiliki nilai kualitas laba di atas rata-

rata sedangkan 31,25% merupakan 

sampel yang memiliki nilai kualitas laba di 

bawah rata-rata. Nilai rata-rata lebih kecil 

dari standar deviasi yaitu -0,5228 < 

0,69963 yang menandakan sebaran dari 

kualitas laba terjadi kesenjangan data.  

Berdasarkan tabel hasil analisis 

statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel good corporate governance (GCG) 

memiliki nilai tertinggi (max) sebesar 

100% atau memenuhi keseluruhan poin 

dari GCG yaitu sebanyak 33 indikator dan 

nilai terendah (min) yaitu 48,48% atau 

hanya memenuhi 16 poin dari 33 poin GCG 

dengan nilai standar deviasi sebesar 9,978. 

Perusahaan yang memiliki nilai GCG 

tertinggi dalam penelitian ini adalah 

Perusahaan Alam Sutera Realty Tbk (ASRI) 

pada tahun 2022. Perusahaan dengan nilai 

GCG terendah yaitu Perusahaan Bekasi 

Asri Pemula Tbk (BAPA) pada tahun 2018. 

Nilai rata-rata (mean) dari tahun 2018-

2022 adalah 87,5769 dari keseluruhan 

sampel yaitu 160 laporan tahunan dari 

perusahaan sektor property dan real estate 

diantaranya terdapat 31,25% merupakan 

sampel yang memiliki nilai GCG di bawah 

rata-rata sedangkan 68,75% lainnya 

merupakan sampel yang memiliki nilai 

GCG di atas rata-rata. Nilai rata-rata 

(mean) lebih besar dari standar deviasi 

yaitu 87,5769 > 9,978 yang menandakan 

bahwa sebaran dari variabel good 

corporate governance tidak terjadi 

kesenjangan data. 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk 

menguji asumsi yang ada dalam 
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pemodelan regresi linear berganda 

sehingga data dapat dianalisa lebih lanjut 

tanpa menghasilkan data yang bias. 

Menurut (Ghozali, 2018), uji normalitas 

dilakukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi variabel residual memiliki 

distribusi normal. Uji asumsi klasik 

merupakan syarat yang harus dilakukan 

sebelum melakukan pengujian hipotesis. 

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji 

heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

yang menggunakan kolmogorov-smirnov 

exact test Monte Carlo menunjukkan hasil 

bahwa data telah lolos dari uji normalitas 

yang dapat dilihat nilai Monte Carlo sig (2-

tailed) sebesar 0,730 atau melebihi dari 

0,05 sehingga data telah berdistribusi 

normal. Diketahui bahwa nilai tolerance 

kedua variabel independen menunjukkan 

angka ≥ 0,1 dan nilai (VIF) ≤ 10. Hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tersebut telah memenuhi syarat 

tidak terjadi multikolinearitas 

Hasil dari uji heteroskedastisitas, 

dapat diketahui bahwa nilai sig dari 

variabel GCG yaitu sebesar 0,890 lebih 

besar dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat dinyatakan bahwa model regresi 

telah memenuhi syarat dan tidak terjadi 

heteroskedastisita 

Menurut (Ghozali, 2018) koefisien 

determinasi (R2) digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. 
Tabel 2. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Good 
Corporate Governance 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .107a .011 .000 .11727 
a. Predictors: (Constant), GCG 
b. Dependent Variable: Kualitas Laba 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

nilai koefisien determinasi Good Corporate 

Governance yang didapat dari nilai R Square 

yaitu 0,011. Artinya variabel good corporate 

governance dalam menjelaskan kualitas laba 

sebesar 1,1%. 

Diperoleh thitung yang akan 

dibandingkan dengan nilai yang diperoleh 

dari ttabel, maka diperoleh nilai dari 

distribusi t pada signifikansi 0,05 atau 5% 

dengan derajat kebebasan (df) = n-k-1 atau 

87-2-1 = 84. Maka dapat dinyatakan, 

variabel good corporate governance 

memiliki nilai t-hitung 0,789 sedangkan nilai 

ttabel variabel good corporate governance 

sebesar 1,989. Variabel good corporate 

governance memiliki nilai signifikansi 

0,432 dan nilai tersebut lebih besar dari 

0,05 maka thitung<ttabel dan nilai signifikansi 

> 0,05 artinya hipotesis ditolak. Artinya 

secara parsial variabel good corporate 

governance tidak berpengaruh terhadap 

variabel kualitas laba. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel good corporate governance 

berpengaruh terhadap kualitas laba pada 

perusahaan sektor property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai koefisien regresi X1 sebesar 

0,001 yang menyatakan bahwa setiap 

kenaikan good corporate governance 

sebesar satu-satuan maka nilai kualitas 

laba akan meningkat sebesar 0,001. Nilai 

koefisien determinasi (R2) yang diperoleh 

yaitu sebesar 0,0089. Hal tersebut artinya 

bahwa 0,89% good corporate governance 

dipengaruhi oleh variabel kualitas laba, 

sedangkan 99,11% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam 

pengujian hipotesis pada penelitian ini. 

Nilai t-hitung < ttabel yaitu 0,789 < 1,989 dan 

memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 
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0,05 yaitu 0,432 > 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat dinyatakan bahwa 

penerapan good corporate governance 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

variabel kualitas laba pada perusahaan 

sektor property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2022. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian dari Suhendro et.al (2018) yang 

meneliti perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI 2015 – 2017 yang 

menunjukkan hasil bahwa good corporate 

governance tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laba. Sri Yanto dan Desy Metalia 

(2021) yang meneliti perusahaan 

perusahaan ter-indeks LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2014-2017 yang 

menyatakan bahwa good corporate 

governance tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laba. Hal ini tidak sejalan dengan 

hipotesis bahwa good corporate 

governance berpengaruh terhadap kualitas 

laba. Adapun penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian dari Suryati (2020) yang 

menyatakan good corporate governance 

berpengaruh terhadap kualitas laba.  

Good corporate governance yang 

dinilai berdasarkan dengan indikator 

penilaian corporate governance, namun hal 

tersebut tidak berpengaruh pada kualitas 

laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Hal 

ini sesuai dengan yang diungkapkan 

Komite Nasional Kebijakan Governance 

(KNKG) yang menyatakan bahwa masih 

banyak perusahaan yang menerapkan 

good corporate governance hanya karena 

regulasi yang harus dipatuhi oleh 

perusahaan. Prinsip-prinsip dalam good 

corporate governance belum menjadi 

budaya perusahaan dan belum 

dimanfaatkan hingga sebagai penunjang 

untuk mendapatkan kualitas laba yang 

baik untuk perusahaan (Anton, 2018). 

Penerapan prinsip dari good corporate 

governance memerlukan pemahaman 

lebih lanjut dari stakeholders dan 

perusahaan. Perusahaan yang dapat 

mengimplementasikan penerapan dari 

prinsip. Berdasarkan hasil dari tabulasi 

data penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata perusahaan memiliki nilai GCG 

sebesar 87,58%. Maka dapat dinyatakan 

bahwa besar atau kecilnya penerapan good 

corporate governance pada perusahaan 

tidak menjadi pengaruh terhadap kualitas 

laba yang dihasilkan oleh perusahaan, 

maka walaupun penerapan good corporate 

governance pada perusahaan rendah dapat 

membuat kualitas laba yang dihasilkan 

perusahaan tinggi. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa kualitas laba yang tinggi 

akan membuat keuangan perusahaan lebih 

baik dan dapat menunjukkan jika 

perusahaan tersebut memiliki penerapan 

good corporate governance yang baik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan good corporate governance 

perusahaan yang sudah baik yaitu sudah 

menerapkan 32 poin dari 33 poin 

keseluruhan Indikator Penilaian Corporate 

Governance yaitu 96,97% namun kualitas 

laba dari perusahaan sebesar -2,02 
 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan good 

corporate governance dan nilai perusahaan 

terhadap kualitas laba pada perusahaan 

sektor property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2022. Berdasarkan hasil analisis 

terhadap variabel yang terdapat pada 

penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut.  
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Good corporate governance tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba pada 

perusahaan sektor property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022. 
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